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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Puji syukur Praktikan panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat, 

rahmat, dan ridho-Nya Praktikan dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dan Laporan Praktik Kerja Lapangan (LPKL) di PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia dengan lancar dan tepat pada waktunya. 

LPKL ini disusun untuk memenuhi mata kuliah PKL dan sebagai salah satu 

persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana dari Program Studi S1 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini didasarkan 

atas pelaksanaan PKL di PT. Alterlab Teknologi Indonesia pada tanggal 3 Agustus 

2020 sampai dengan 2 Oktober 2020. 

Dalam proses pembuatan LPKL, Praktikan mendapat banyak sekali 

bantuan, dukungan, dan saran dari berbagai pihak, untuk itu Praktikan ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua dan keluarga, yang selalu memahami dan medukung 

Praktikan dengan do’a dan bantuan-bantuannya. 

2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si., AK., CA., selaku Koordinator 

Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. Tri hesti Utaminingtyas, S.E., M.SA selaku Pembimbing dalam penyusunan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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4.  Seluruh dosen Akuntansi Universitas Negeri Jakarta yang telah 

memberikan ilmu dan wawasan selama perkuliahan dan staf administrasi 

Universitas Negeri Jakarta yang membantu Praktikan untuk memenuhi 

kebutuhan administrasi untuk PKL. 

5. Pimpinan dan seluruh karyawan PT. Alterlab Teknologi Indonesia, 

khususnya bagian keuangan yang telah membimbing dan membantu selama 

PKL. 

6. Teman-teman yang telah memberikan banyak sekali dukungan dan saran 

selama PKL dan penyusunan LPKL. 

Praktikan menyadari bahwa LPKL ini masih memiliki banyak kekurangan 

dan keterbatasan. Namun, Praktikan berharap bahwa LPKL ini tetap dapat 

memberikan ilmu dan pengetahuan mengenai pelaksanaan PKL di tempat 

Praktikan. Oleh karenanya, Praktikan berharap agar pembaca dapat memberikan 

saran dan kritik yang membangun agar Praktikan dapat memperbaiki kekurangan 

dari LPKL ini. Semoga LPKL ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang membaca. 

Akhir kata, Praktikan mengucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 
Jakarta, Januari 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

 
Era Globalisasi kini menjadikan segala hal di dunia menjadi terbuka 

luas dan bebas, sehingga mengakibatkan dunia mengalami perubahan yang 

cukup massif dan progresif terlebih lagi dalam hal teknologi. Majunya 

teknologi di berbagai belahan dunia mengakibatkan terbukanya berbagai 

pintu kesempatan bagi berkembangnya dunia, dalam berbagai aspek 

kehidupan. Hal yang sangat berdampak dari lahirnya globalisasi adalah cara 

atau gaya hidup manusia saat ini. Banyak sekali hal-hal yang menjadi 

mudah untuk dikerjakan atau bahkan dapat dikerjakan dalam waktu yang 

bersamaan. Namun, globalisasi juga dapat menjadi senjata bagi manusai 

apabila tidak bijaksana dalam memanfaatkannya. 

Begitu cepatnya perkembangan globalisasi, menuntut berbagai pihak 

untuk terus dan cepat dalam beradaptasi serta berinovasi. Salah satu pihak 

yang dituju dan menjadi bagian penting dalam pergerakkan globalisasi 

adalah generasi muda, di mana mereka menanggung beban ekspektasi 

pemikiran mayoritas yang menuntut mereka untuk memiliki pemikiran serta 

tindakan yang dapat berguna bagi masyarakat luas. 

Perlu berjuta langkah untuk pada akhirnya kaum muda untuk dapat 

pada titik itu, salah satu langkah awal untuk kaum muda dalam memenuhi 

ekspektasi pemikiran mayoritas tersebut yaitu dengan memperkaya dan 
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mengedukasi diri dengan berbagai kemampuan dan berbagai keterampilan 

berupa softskill maupun hardskill yang tentunya menunjang dalam bidang 

yang sangat erat dengan apa yang diminati. 

Salah satu keterampilan dan kemampuan yang perlu diperkaya dan 

diasah lebih dalam adalah beradabtasi dengan lingkungan yang 

perubahannya sangat sulit diprediksi dan sangat dinamis. Terlebih kini 

dunia sedang mengalami masa pandemik, dunia saat ini, sedang mencoba 

untuk hidup dengan mencoba memutus rantai virus Covid-19. Sehingga, 

pergerakkan dunia saat ini banyak dibatasi karena perlu mematuhi protokol 

kesehatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Kegiatan sehari-hari yang sangat berdampak dalam kehidupan yaitu 

di bidang pendidikan yang mengharuskan pembelajaran dilakukan dari 

rumah, dan juga dalam bidang ekonomi yang mengharuskan kegiatan 

perputaran ekonomi mengalami keterhambatan bahkan tidak sedikit 

mengalami keterpurukkan. 

Keterbatasan yang dirasakan juga berdampak pada berbagai macam 

kegaiatan yang dilakukan di Kampus Universitas Negeri Jakarta yaitu dalam 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan atau yang disingkat dengan PKL. 

Praktik Kerja Lapangan memberikan gambaran kepada Praktikan 

mengenai bagaimana dunia kerja. Selain itu praktikan juga dapat melatih 

softskill yang dimiliki seperti dalam mengambil keputusan dalam 

memperhitungkan Pertimbangannya, bagaimana beradaptasi dengan 

lingkungan baru, melatih inisiatif Praktikan, melatih bagaimana cara bekerja 
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dengan efektif dan melatih kepercayaan diri untuk mulai berbicara dengan 

orang yang baru dikenal praktikan di lingkungan kerjanya. Dengan adanya 

PKL dari Program Studi S1 Akutansi FE UNJ, Praktikan diharapkan dapat 

menjadi lulusan yang unggul dan memiliki kompetensi sehingga dapat 

bersaing dengan lulusan lain di dunia kerja sesungguhnya. Praktek Kerja 

Lapangan memiliki tujuan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 

keterampilan, dan mendapat pengalaman baru. Selain itu PKL ini 

diharapkan dapat menyiapkan mahasiswa secara mental ataupun 

kemampuan serta etika untuk menghadapi persaingan dunia usaha. 

Setelah terlaksananya PKL ini, diharapkan nantinya mahasiswa FE 

UNJ setidak-tidaknya dapat mengintip bagaimana dunia kerjanya kelak. 

Menyiapkan kembali keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk 

dunia kerjanya dikemudian hari. Menjadi bentuk kegiatan merefleksikan 

persiapan diri untuk menjadi pribadi yang layak dan cukup untuk 

berkecimpung dalam bidang yang diminati. 

 

 
B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dari pelaksanaan PKL, yaitu: 

 

1. Untuk memberi gambaran pengenalan terhadap dunia kerja. 

 

2. Untuk menambah wawasan dan pandangan mahasiswa tentang dunia 

kerja. 

3. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan softskill dan hardskill yang 

diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 
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4. Untuk memahami sistem akuntansi yang digunakan pada perusahaan- 

perusahaan. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan PKL, yaitu: 

 
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan memenuhi salah satu 

persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana dari program studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Untuk mempersiapkan diri baik secara kesiapan soft skill, mental, dan 

etika untuk dapat beradaptasi dalam duni kerja. 

3. Untuk memperoleh pengalaman dalam menghadapi lingkungan, 

permasalahan dan hambatan yang ada di dunia kerja. 

4. Praktikan mampu membuat bukti penerimaan dan pengeluaran bank. 

 

5. Praktikan mampu membuat jurnal bank. 

 

6. Praktikan mampu membuat rincian bon project-project. 

 

7. Praktikan mampu merekap pengeluaran-pengeluaran project. 

 

 
 

C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

 

Adapun kegunaan dilaksanakannya PKL bagi mahasiswa atau 

Praktikan, yaitu: 

a. Dapat mempraktikan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan 

ke dunia kerja. 

b. Dapat mengenal kondisi, lingkungan, dan suasana di dunia kerja 

serta bagaimana cara untuk beretika dalam lingkungan dunia kerja. 
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c. Melatih Praktikan untuk menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan yang dapat muncul dalam dunia kerja. 

d. Menambah dan memperluas relasi dan pengalaman di dunia kerja. 

 

e. Mempersiapkan Praktikan untuk meningkatkan skill dan kesiapan 

mental dalam menghadapi dunia kerja. 

 
 

2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 

 

Adapun kegunaan dilaksanakannya PKL bagi Program Studi S1 

Akuntansi FE UNJ, yaitu: 

a. Memberikan bahan masukan dalam upaya perbaikan kurikulum dan 

sistem pembelajaran yang dijalannkan di prodi S1 Akuntansi FE 

UNJ agar dapat sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja. 

b. Terbukanya jalinan relasi anatar PT. Alterlab Teknologi Indonesia 

dengan prodi S1 Akuntansi FE UNJ. 

c. Mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bersaing di dunia kerja, 

berbekal dengan pengalaman yang didapatkan dari PKL. 

 
 

3. Bagi PT. Alterlab Teknologi Indonesia 

 

Adapun kegunaan dilaksanakannya PKL bagi Instansi tempat Praktikan 

yaitu: 

a. Menjalin hubungan relasi dan kerja sama dengan prodi S1 Akuntansi 

FE UNJ. 

b. Memungkinkan instansi perusahaan untuk merekrut mahasiswa/i 

dari prodi S1 Akuntansi FE UNJ, untuk bekerja di instansinya. 
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c. Dapat membantu meningkatkan efisiensi dankerja perusahaan 

dengan adanya masiswa/i yang menjalani PKL, sekaligus 

mempersiapkan mahasiswa/i tersebut untuk memasuki dunia kerja. 

d. Sebagai bentuk pemenuhan tanggung jawab sosial dari perusahaan 

dan dapat meningkatkan nama baik perusahaan. 

 

 
 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Alterlab Teknologi Indonesia, yang merupakan distibutor alat-alat 

laboratorium. Alasan praktikan memilih tempat PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia sebagai tempat PKL karena Praktikan ingin mengetahui dan 

memahami siklus akuntansi yang digunakan di PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia, serta lokasi kantor PT. Alterlab Teknologi Indonesia yang 

terjangkau dari rumah Praktikan. Ketika Praktikan mencari tempat usaha 

yang menerima mahasiswa untuk PKL, Praktikan mendapat rekomendasi, 

bahwa PT. Alterlab Teknologi Indonesia membuka lowongan bagi 

mahasiswa PKL. Sehingga akhirnya Praktikan mencoba melamar ke PT. 

Alterlab Teknologi Indonesia dan diterima untuk PKL disana. 

Berikut ini merupakan informasi dan data perusahaan mengenai 

tempat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan: 

Nama Perusahaan : PT. Alterlab Teknologi Indonesia 

 

Alamat : Graha 45 Kav. A1 Jl. Raya Duta Pelni No. 14 

Kel. Cisalak Kec. Sukmajaya 16416 Depok, 

Jawa Barat 
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Telepon : (021) 28566717 

 

Email : hallo@alterlab.co.id 

 

Website : https://alterlab.co.id/id/ 

 

 
E. Jadwal Waktu PKL 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia, dilaksanakan selama 42 hari kerja dimulai tanggal 3 Agustus 

2020 sampai dengan 2 Oktober 2020 dengan waktu kerja pukul 08.00 – 

17.00 WIB. Adapun perincian tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 

Sebelum melaksanakan PKL di PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia, Pada 22 Juli 2020, praktikan menghubungi PT. Alterlab 

Teknologi Indonesia melalui email untuk menanyakan ketersediaan 

lowongan PKL dan persyaratan yang diperlukan untuk melamar PKL, 

yang dibalas dengan konfirmasi ketersediaan lowongan pada tanggal 23 

Juli 2020. Kemudian Praktikan mempersiapkan segala keperluan yang 

terkait dengan persyaratan pelamaran yaitu, cv, transkip nilai, surat 

permohonan PKL, transkip nilai, dan fotokopi KTM. Pada tanggal 27 

Juli 2020, Praktikan memberikan semua berkas yang diminta (kecuali 

surat permohonan PKL, karena masih dalam proses dan baru diterima 

praktikan pada tanggal 4 Agustus 2020). Setelah itu, Praktikan 

mendapat balasan, untuk menjalani wawancara pada tanggal 29 Juli 

2020. Kemudian diberitahukan bahwa Praktikan diterima dan dapat 

memulai PKL pada tanggal 3 Agustus 2020. 

mailto:hallo@alterlab.co.id
https://alterlab.co.id/id/
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2. Tahap Pelaksanaan 

 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Alterlab Teknologi 

Indoensia pada hari Senin, tanggal 3 Agustus 2020 sampai dengan 

Jum’at, 2 Oktober 2020 selama 42 hari kerja yang dilaksanakan setiap 

hari Senin-Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB dengan waktu istirahat pukul 

12.00 – 13.00 WIB. Pada saat pelaksanaan, Praktikan membantu divisi 

finance dengan mengerjakan tugas yang berhubungan dengan 

pengerjaan siklus akuntansi perusahaan seperti, penulisan kertas bukti 

pengeluaran dan penerimaan, meng-entry jurnal bank-bank, membuat 

rekapan project, membuat rincian bon pengeluaran project. 

 
 

3. Tahap Pelaporan 

 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata 

kuliah PKL dan untuk memenuhi persyaratan kelulusan Program Studi 

S1 Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penulisan 

laporan PKL ini dimulai dari bulan Oktober 2020 sampai dengan Januari 

2021, laporan ini ditulis sejak Praktikan melaksanakan PKL dan data- 

data terkait yang digunakkan untuk Laporan PKL diperoleh selama 

melaksanakan PKL. 
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BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah PT. Alterlab Teknologi Indonesia 

1. Sejarah Umum 

 
PT. Alterlab Teknologi Indonesia adalah perusahaan yang berdiri 

sejak 5 November 2011, Perusahaan ini bergerak dibidang Laboratory 

& Technology. Bersama dengan PT. Yaksa Ragam Dalpinapati, PT. 

Alterlab Teknologi Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT. 

Welizer Matahari Indonesia, yang juga bergerak dalam bidang yang 

sama yaitu sebagai distributor peralatan laboratorium. PT. Alterlab 

Teknologi Indonesia, bekerjasama dengan beberapa perusahaan 

manufaktur dari Eropa sebagai perwakilan di Indonesia untuk melayani 

klien di Indonesia. 

PT. Alterlab Teknologi Indonesia, lebih berfokus kepada 

penjualan alat-alat dan perlengkapan laboratorium untuk perguruan 

tinggi dan perusahaann farmasi di Indonesia, sedangkan PT. Yaksa 

Ragam Dalpinapati, berfokus untuk penjualan alat-alat laboratorium 

untuk keperluan di bidang militer. 
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2. Visi dan Misi 

 
Adapun visi dan misi dari PT. Alterlab Teknologi Infonesia, yaitu: 

 
➢ Visi 

 

Untuk menjadi perusahaan yang memilliki manajemen terbaik 

dengan mengutamakan pelayanan terbaik untuk konsumen, 

pengembangan sumber daya manusia dan struktur perusahaan. 

 

 
 

➢ Misi 

 

Memberikan produk terbaik dan pelayanan terbaik untuk 

kebutuhan pelanggan dengan memberikan nilai terbaik untuk 

stakeholder dan Bangsa. 

 

 
 

3. Lini Produk yang Ditawarkan 

 
a. Analytical 

 

Alterlab menyediakan line produk MicroDigital (South 

Korea), PermeGear (USA) dan K-Lab yang digunakan untuk 

analisa sampel untuk laboratorium Kimia, Farmasi, dan 

Mikrobiologi. 
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b. Food Analysis 

 

Alterlab menyediakan line produk dari RAYPA (SPAIN) dan 

FILTRA (SPAIN) yang berfungsi dalam proses analisa makanan 

seperti protein, lemak, serat, dan zat lainnya. 

 
 

c. Sterilization 

 

Alterlab menyediakan line produk dari Raypa (SPAIN) yang 

berfungsi untuk sterilisasi alat-alat laboratorium dan juga sampel 

yang bervariasi. 

 
 

d. Centrifugation 

 

Alterlab menyediakan line centrifuge dari OrtoAlresa 

(SPAIN) dengan kapasitas dan kecepatan bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan klien. 

 
 

e. Heating and Incubation 

 

Alterlab menyediakan line produk dari HOBERSAL 

(SPAIN) dan RAYPA (SPAIN) yang berfungsi dalam pemanasan, 

inkubasi serta pengeringan sampel. 

 
 

f. Filtering 

 

Alterlab menyediakan line produk dari FILTER LAB 

(FILTROS ANOIA, dari SPAIN) untuk kebutuhan filtering seperti 
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filter paper dan syringe filter dengan ukuran pori dan diameter 

bervariasi. 

 
 

g. Water Analysis 

 

Alterlab menyediakan line produk dari RAYPA (SPAIN) 

yang digunakan dalam proses analisa air. 

 

B. Struktur Organisasi 
 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 Stuktur Organisasi PT. Alterlab Teknologi Indonesia 

Sumber: Data diolah oleh Praktikan 

 
 

Tujuan dan fungsi dari masing-masing bagian dalam struktur 

organisasi PT. Alterlab Teknologi Indonesia adalah sebagai berikut: 
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1. Direktur 

 
Direktur bertugas untuk mengelola dan menjalankan perusahaan 

dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan. Berikut merupakan beberapa tugas dari Direktur yaitu : 

a. Menyusun perencanaan target dan pengembangan usaha. 

 

b. Memimpin dan mengelola jalankan operasional perusahaan. 

 

c. Memberikan masukan dan bimbingan kepada karyawan untuk 

dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik. 

d. Bertanggung jawab atas keberlangsungan seluruh aktivitas dari 

perusahaan. 

 
 

2. Team Leader 

 
Team Leader adalah orang yang berperan sebagai pemimpin dari 

keseluruhan operasional perusahaan. Berikut merupakan beberapa 

tugas dari Team Leader : 

a. Membuat keputusan terkait permasalahan bisnis. 

 

b. Menyelesaikan setiap permasalahan bersama dengan Direktur. 

 

c. Membuat gambaran perencanaan prospek masa depan. 

 

d. Mempersiapkan rapat dan presentasi produk dengan klien yang 

menjanjikan. 

e. Menganggarkan biaya pemasaran dan operasional perusahaan. 
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3. Product Specialist 

 

Produk specialist berperan untuk memahami berbagai produk 

laboratorium dan selalu melakukan pencarian dan reserach akan 

produk terbaru di pasaran. Berikut merupakan beberapa tugas dari 

Product Specialist : 

a. Mempelajari dan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan 

produk. 

b. Menyelesaikan setiap permasalahan bersama dengan Direktur. 

 

c. Memperoleh pendapatan dengan cara menganalisis pasar kompetitif 

dan tren industri untuk mengembangkan strategi bisnis. 

d.  Menetapkan strategi harga dan pedoman untuk pengembangan 

produk baru. 

e. Membantu pengenalan produk baru. 

 

 

4. Sales Executive 

 

Sales Executive berperan untuk memastikan target penjualan 

tercapai, mempromosikan produk, serta menjaga hubungan baik 

dengan klien. Berikut merupakan beberapa tugas dari Sales Executive : 

a. Membuat PO (Purchase Order) dan SO (Sales Order). 

 

b. Menetapkan harga barang yang akan dijual. 

 

c. Menyelesaikan setiap permalahan yang berhubungan dengan klien. 

 

d. Mempersiapkan rapat dan presentasi produk dengan customer yang 

menjanjikan. 

e. Mencari klien baru. 
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5. Finance 

 

Finance berperan untuk menyelesaikan berbagai tugas yang 

terkait dengan keuangan perusahaan dan pencatatannya. Berikut 

merupakan beberapa tugas dari Finance : 

a. Membuat bukti penerimaan dan pengeluaran bank dan cash. 

 

b. Melakukan penjurnalan. 

 

c. Menyelesaikan pembayaran pajak. 

 

d. Membuat Rincian Bon Project. 

 

e. Membuat Invoice, Kwitansi, Surat Jalan, dan Faktur Pajak. 

 

 
 

6. Human Resource Development (HRD) 

 
HRD bertugas untuk merekrut karyawan baru dan menengahi 

konflik yang dapat terjadi antar karyawan, dan menyusun program 

pelatihan dan pengembangan karyawan. Berikut merupakan beberapa 

tugas dari HRD : 

a. Berkonsultasi dengan direktur dan divisi lain terkait dengan 

kebutuhan dan kualifikasi karyawan baru yang dibutuhkan. 

b. Bersama dengan direktur melakukan penyaringan calon kandidat 

karyawan baru yang akan diwawancarai. 

c. Mewawancarai dan merekrut kandidat pelamar pekerjaan yang 

memenuhi kebutuhan perusahan. 

d. Mempersiapkan dan melakukan orientasi karyawan baru. 
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e. Mengatur dan mempersiapkan program pelatihan dan 

pengedukasian karyawan dengan memperhatikan kebutuhan dari 

divisi. 

f. Menyelesaikan konflik antara karyawan dan direktur atau konflik 

sesama karyawan. 

 
 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

 
Kegiatan operasional dari PT. Alterlab Teknologi Indonesia adalah 

menyalurkan produk alat-alat dan perlengkapan laboratorium dari 

perusahaan manufaktur atau pedagang besar ke tangan klien. Berikut tugas- 

tugas yang dilakukan oleh PT. Alterlab Teknologi Indonesia sebagai 

penyalur adalah sebagai berikut : 

1. Membeli Produk 

 

Ketika mendapatkan pesanan pembelian dari klien, PT. Alterlab 

Teknologi Indonesia melakukan pemesanan dan pembelian produk 

(baik barang maupun jasa) kepada perusahaan manufaktur yang merakit 

alat tersebut atau ke pedagang yang lebih besar. 

 
 

2. Menyimpan Produk 

 

Setelah menerima pesanan pembeli dari perusahaan manufaktur 

atau produsen, PT. Alterlab Teknologi Indonesia berkewajiban untuk 

menyimpan pesanan klien hingga waktu yang telah disepekati bersama, 

sebelum dilakukannya pengantaran pesanan ke klien. 
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3. Menjual dan Mengirimkan Produk 

 

Kemudian, PT. Alterlab Teknologi Indonesia menjual dan 

mengirimkan produk pesanan klien dengan harga yang lebih tinggi dari 

biaya perolehan produk dari perusahaan manufaktur atau produsen 

untuk mendapatkan keuntungan. 

 
 

4. Menginstalasi Alat Laboratorium 

 

Setelah alat sampai ditangan klien, Team Leader dan Product 

Specialist bertugas untuk mengawasi dan membantu proses instalasi alat 

laboratorium. Jika alat yang dibeli bernilai tidak begitu mahal dan bukan 

merupakan alat besar yang rumit maka proses instalasi dilakukan oleh 

tim dari PT. Alterlab Teknologi Indonesia. Namun, untuk alat yang 

bernilai besar dan rumit, instalasi dilakukan oleh personil perusahaan 

manufaktur alat yang diawasi oleh tim dari PT. Alterlab Teknologi 

Indonesia. 

 
 

5. Mengatur dan Melaksanakan Program Pelatihan Alat Labratorium 

untuk Klien 

PT. Alterlab Teknologi Indonesia menyediakan jasa pelatihan 

alat baru untuk klien mereka. Materi pelatihan didapatkan dari 

perusahaan manufaktur dengan tambahan modifikasi materi oleh 

Product Specialist dari PT. Alterlab Teknologi Indonesia dan kemudian 

pelatihan tersebut diberikan kepada karyawan klien, oleh tim dari PT. 
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Alterlab Teknologi Indonesia, ketika produk yang dipesan telah sampai 

ke tangan klien. 



 

 

BAB III 

 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Alterlab Teknologi Indonesia, selama 42 hari kerja. Praktikan ditempatkan 

di Finance serta dibimbing dan diberi arahan oleh staf Finance, Ibu Haryani, 

untuk membantu menyelesaikan tugas akuntansi di bidang tersebut. 

Berikut adalah beberapa pekerjaan yang dilakukan Praktikan dalam 

membantu Finance menjalankan fungsinya, yaitu sebagai berikut: 

1. Membuat kertas bukti pengeluaran dan penerimaan bank-bank. 

 

2. Membuat jurnal akun bank-bank. 

 

3. Merekap rincian bon untuk project-project. 

 

4. Merekap pengeluaran operasional project-project. 

 

 
 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL selama 42 hari kerja dari tanggal 3 

Agustus 2020 hingga 2 Oktober 2020, dengan jadwal dari hari Senin - 

Jum’at dengan jam kerja dari pukul 08.00 – 17.00 WIB. Pada hari pertama 

pelaksanaank PKL, Praktikan dikenalkan kepada seluruh karyawan kantor 

serta pada divisi-divisi yang ada di PT. Alterlab Teknologi Indonesia. 

Selama menjalani PKL, sebelum diberikan tugas Praktikan dibimbing untuk 

mengenal dokumen dan memahami tugas yang diberikan, serta untuk 

bertanya kepada pembimbing jika masih ada yang belum dipahami. Berikut 
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adalah rincian pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan selama Praktik 

Kerja Lapangan (PKL): 

 
 

1. Menulis Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Bank 

 
Praktikan ditugaskan untuk membuat kertas bukti penerimaan dan 

pengeluaran dari setiap rekening bank yang dimiliki perusahaan. Kertas 

bukti penerimaan dan pengeluaran ini berguna sebagai pembuktian 

terjadinya dan eksistensi suatu transaksi yang menyebabkan adanya 

aliran uang masuk atau keluar dari rekening bank. Selain itu, pembuatan 

bukti penerimaan dan pengeluaran bank, termasuk kedalam usaha 

pengendalian internal perusahaan. Pengendalian intern adalah meliputi 

struktur organisasi dan segala cara serta tindakan dalam suatu perusahaan 

yang saling terkoordinasi dengan tujuan mengamankan harta kekayaan 

perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 

meningkatkan efisiensi operasi serta mendorong ketaatan terhadap 

kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan, 

menurut La Midjan dan Susanto (2011) dikutip dalam Esteria,dkk 

(2016). 

Berikut adalah tahapan untuk membuat kertas bukti penerimaan 

dan pengeluaran bank: 

a. Bukti penerimaan: 
 

1) Praktikan menerima data Excel “REKAPAN BANK”, bukti slip 

aplikasi setoran/transfer/kliring/ inkaso dan transfer bank dari Ibu 

Haryani (Pembimbing) (Lampiran 11 & 9). 
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2) Praktikan memeriksa akun bank yang digunakan untuk 

menyelesaikan transaksi, melalui bukti transfer atau bukti slip 

aplikasi setoran/transfer/kliring/inkaso (Lampiran 9). 

3)  Setelah menemukan akun bank yang digunakan, Praktikan 

memeriksa file Excell “REKAPAN BANK”, membuka akun 

bank yang ingin dicatat, dan memeriksa pada sheet Excel tanggal 

dan nomor bukti dari transaksi terakhir. Nomor bukti transaksi 

terkahir menjadi panduan untuk menulis nomor bukti penerimaan 

yang baru (Lampiran 11). 

4) Kode nomor bukti untuk bukti penerimaan adalah BM yang 

diikuti dengan kode akun bank dan urutan transaksi. Misal, nomor 

bukti BM038101, artinya bahwa transaksi tersebut berasal dari 

bukti penerimaan bank (BM = Bank Masuk), 0381 

mengindikasikan kode akun bank yaitu rekening Mandiri 0381, 

dan 01 menandakan urutan transaksi dari penerimaan akun bank 

mandiri 0381. 

5) Kemudian Praktikan mencatat nomor bukti selanjutnya (nomor 

bukti transaksi sebelumnya ditambah 1) pada bukti penerimaan 

yang akan dibuat. Misal, jika nomor urut sebelumnya BM038101, 

maka nomor urut yang berlaku untuk pencatatan selanjutnya 

adalah BM038102. 

6) Praktikan memeriksa tanggal transaksi dari bukti transfer bank 

atau slip aplikasi setoran/transfer/kliring/inkaso, kemudian 
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mencatatkannya pada bagian “Tanggal” di kertas bukti 

penerimaan (Lampiran 8 & 9). 

7) Praktikan memeriksa nama toko, pihak, instansi, atau bank yang 

melakukan pembayaran dengan memeriksa bukti transfer bank 

atau slip aplikasi setoran/transfer/kliring/inkaso yang ada, 

kemudian mencatatnya pada bagian “Terima Dari” dan “Nama 

Bank & No.Giro/Cek/Tunai” dan juga mencatatkan nomor 

rekening pembayar (Lampiran 8 & 9). 

8) Praktikan memeriksa keterangan transaksi dari bagian BERITA 

TRANSAKSI (transaction remarks) di transfer bank atau slip 

aplikasi setoran/transfer/kliring/inkaso dan mencatatkannya pada 

bagian “Keterangan” (Lampiran 8 & 9). 

9) Jika pada BERITA TRANSAKSI di bukti penerimaan terdapat 

kode project dari transaksi tersebut, Praktikan mencatatkan pada 

bagian “No.Perkiraan” (Lampiran 8 & 9). 

10) Praktikan memeriksa jumlah uang yang diterima pada bagian 

jumlah setoran/transfer/kliring/inkaso dan mencatatkannya pada 

bagian “Jumlah Uang dan “Jumlah” dan menuliskan bilangan 

nominal di bagian “Terbilang” (Lampiran 8 & 9). 

11) Kemudian, Praktikan men-streples bukti penerimaan yang telah 

dibuat dengan bukti transfer atau bukti slip penerimaan bank. 

12) Setelah itu, Praktikan memberikan semua kertas bukti 

penerimaan yang telah dibuat kepada Pak Adit (Direktur), untuk 

diperiksa dan ditandatangani. 
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13) Jika semua kertas bukti penerimaan sudah diperiksa dan 

ditandatangani oleh Direktur, Praktikan merapihkan dan 

menyusun kertas bukti penerimaan dengan 

mengklasifikasikkanya sesuai dengan akunnya. 

 
 

b. Bukti pengeluaran: 
 

1) Praktikan menerima data Excel “REKAPAN BANK”, bukti 

transfer, invoice, faktur atau bukti pembayaran virtual dari Ibu 

Haryani (Pembimbing) (Lampiran 11). 

2) Praktikan memeriksa akun bank yang digunakan untuk 

menyelesaikan transaksi melalui bukti transfer, bukti slip 

pembayaran bank atau dari bukti pembayaran virtual. 

3) Setelah menemukan akun bank yang digunakan, Praktikan 

memeriksa file Excell “REKAPAN BANK”, membuka akun 

bank yang ingin dicatat, memeriksa pada sheet Excel tanggal dan 

nomor bukti dari transaksi terakhir. Kode nomor bukti untuk 

bukti pengeluaran adalah BK. Nomor bukti transaksi terkhir 

menjadi panduan untuk menulis nomor bukti pengeluaran yang 

baru (Lampiran 11). 

4) Kode nomor bukti untuk bukti pengeluaran adalah BK yang 

diikuti dengan kode akun bank dan urutan transaksi. Misal, nomor 

bukti BK038101, artinya bahwa transaksi tersebut berasal dari 

bukti pengeluaran bank (BK = Bank Keluar), 0381 

mengidikasikan kode akun bank yaitu rekening Mandiri 0381, 



31 
 

 

 

 

dan 01 menandakan urutan transaksi dari pengelauran akun bank 

mandiri 0381. 

5) Kemudian Praktikan mencatat nomor bukti selanjutnya (nomor 

bukti transaksi sebelumnya ditambah 1) pada bukti pengeluaran 

yang akan dibuat. Misal, jika nomor urut sebelumnya BK038101, 

maka nomor urut yang berlaku untuk pencatatan selanjutnya 

adalah BK038102. 

6) Praktikan memeriksa tanggal transaksi dari bukti transfer bank, 

bukti pembayaran virtual atau slip penerimaan bank, dan 

kemudian mencatatkannya pada bagian “Tanggal” di kertas bukti 

pengeluaran (Lampiran 10). 

7) Praktikan memeriksa nama toko, pihak, instansi, atau bank yang 

menerima pembayaran dan mencatatkannya pada bagian “Bayar 

Kepada” (Lampiran 10). 

8) Praktikan memeriksa bank atau nomor rekening pihak yang akan 

dibayarkan, jika terlampir nomor rekening, Praktikan 

mencatatkannya pada “Bank/No. Rek.” (Lampiran 10). 

9) Praktikan memeriksa keterangan transaksi pembelian atau 

pembayaran pada bukti pembayaran seperti bon, kuitansi, bukti 

tranfer, atau slip pembayaran bank dan Praktikan mencatatkannya 

pada bagian “Keterangan”. Jika bukti pembayaran untuk suatu 

pengeluaran ada lebih dari satu, Praktikan mencatatkan satu per 

satu transaksi per bukti yang ada (Lampiran 10). 
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10) Jika pada bukti pembayaran terdapat catatan kode project dari 

transaksi tersebut, Praktikan mencatatkannya pada bagian 

“No.Perkiraan” (Lampiran 10). 

11) Praktikan memeriksa nilai pembelian atau pengeluaran pada bon, 

kuitansi, invoice, bukti transfer, atau slip pembayaran bank dan 

Praktiakn mencatatkannya di bagian “Jumlah”. Jika transaksi 

untuk pengeluaran lebih dari satu, Praktikan mentotalkan 

pengeluaran pada bagian “Jumlah” dan menulis bilangan 

nominalnya pada bagian “Terbilang” (Lampiran 10). 

12) Praktikan mengisi kolom identitas pembuat bukti pengeluaran, 

dengan mengisi nama departemen atau divisi pada bagian 

“Dept/Div.:”, menandatangani pada bagian “Dibuat oleh:” dan 

mengisi nama jelas pada bagian “Nama Jelas :” (Lampiran 10). 

13) Kemudian, Praktikan men-streples kertas bukti pengeluaran 

dengan bukti-bukti pembayaran yang tersedia untuk transaksi 

tersebut. 

14) Setelah itu, Praktikan memberikan semua kertas bukti 

penerimaan yang telah dibuat kepada Pak Adit (Direktur), untuk 

diperiksa dan ditandatangani. 

15) Jika semua kertas bukti pengeluaran sudah diperiksa dan 

ditandatangani oleh Direktur, Praktikan merapihkan dan 

menyusun kertas bukti pengeluaran dengan 

mengklasifikasikkanya sesuai dengan akunnya. 
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2. Membuat Jurnal Bank 

Praktikan ditugaskan untuk membuat jurnal bank dari transaksi- 

transaksi yang dibayarkan dan diterima melewati rekening bank, fungsi 

dari menjurnal bank adalah untuk melakuan identifikasi, klasifikasi, 

dan pencatatan atas transaksi-tansaksi yang telah terjadi. Berikut adalah 

tahapan-tahapan untuk membuat jurnal bank : 

1) Praktikan menerima dan membuka data Ms.Excell “REKAPAN 

BANK” yang diberikan oleh Ibu Haryani (Pembimbing), memilih 

sheet akun bank yang akan di buat jurnalnya dan mengambil kertas 

bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran dari akun bank yang 

bersangkutan. (Lampiran 11) 

2) Praktikan memeriksa nomor bukti dan tanggal transaksi terakhir 

yang telah diinput. Kemudian, melanjutkan pencatatan dari nomor 

transaksi terakhir yang tercatat, dengan mencatatkan terlebih 

dahulu nomor bukti dan tanggal bukti pengeluaran atau 

pemasukkan yang termuda (Lampiran 11). 

3) Praktikan mengetikkan nama bulan, tahun, nama bank dan nomor 

akun bank, menambahkan jarak satu baris dari nama bulan dan 

tahun (Lampiran 11). 

4) Praktikan membuat tabel dengan format, Tanggal, No.Dok, 

Keterangan, Project, Debet, Kredit, Saldo (Lampiran 11). 

5) Jika Praktikan mencatat pada awal bulan, sebelum membuat jurnal, 

pada kolom “Keterangan” Praktikan memasukkan nilai Saldo 

Awal dan pada kolom “Saldo” dengan masukkan nilai total saldo 

dari bulan sebelumnya (Lampiran 11). 
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6) Praktikan memeriksa bagian “Tanggal” pada kertas bukti 

penerimaan atau pengeluaran dan mencatatkannya bukti yang 

bertanggal muda terlebih dahulu pada kolom Excel “Tanggal” 

(Lampiran 8, 10 & 11). 

7) Praktikan memeriksa bagian “No.Bukti” pada kertas bukti 

penerimaan atau pengeluaran dan mencatatkan nomor bukti 

dokumen yang termuda, melanjutkan urutan no. bukti jurnal 

terakhir, pada kolom Excel “No.Dok.” (Lampiran 8, 10 & 11). 

8) Praktikan memeriksa bagian “Terima Dari :” pada kertas bukti 

penerimaan dan mencatatkan nama pihak yang melakukan 

pembayaran tersebut pada kolom Excel “Keterangan”, kemudian 

memberikan satu spasi dan tanda sama dengan (:). Untuk kertas 

bukti pengeluaran, Praktikan memeriksa bagian “Bayar Kepada :” 

dan mencatatkan nama pihak yang menerima pembayaran tersebut 

pada kolom Excel “Keterangan”, kemudian memberi satu spasi dan 

tanda sama dengan (:) (Lampiran 8, 10 & 11). 

9) Praktikan memeriksa bagian “Keterangan” pada kertas bukti 

penerimaan atau pengeluaran dan mencatatkannya pada kolom 

Excel “Keterangan” (Lampiran 8, 10 & 11). 

10) Praktikan memeriksa bagian “No.Perkiraan” atau “Keterangan” 

pada kertas bukti penerimaan atau pengeluaran, jika terlampir kode 

project Praktikan mencatatkannya pada kolom Excel “Project” 

(Lampiran 8, 10 & 11). 
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11) Praktikan memeriksa bagian “Jumlah”, “Jumlah Uang” dan 

“Terbilang” pada kertas bukti penerimaan untuk mengetahui 

jumlah uang yang diterima dan mencatatkannya pada kolom Excel 

“Debet” (Lampiran 8, 10 & 11). 

12) Praktikan memeriksa bagian “Jumlah” dan “Terbilang” pada kertas 

bukti pengeluaran untuk mengetahui jumlah uang yang 

dikeluarkan dan mencatatkannya pada kolom Excel “Kredit” 

(Lampiran 8, 10 & 11). 

13) Jika transaksi yang dicatat merupakan debit, Praktikan 

menambahkan nilai transaksi sebelumnya dari kolom Excel 

“Saldo” dengan nilai transaksi yang dientry saat ini dan 

mencatatkan hasil penambahan tersebut pada kolom Excel 

“Saldo”. 

14) Jika transaksi yang dicatat merupakan kredit, Praktikan 

mengurangi nilai transaksi sebelumnya dari kolom Excel “Saldo” 

dengan nilai transaksi yang dientry saat ini dan mencatatkan hasil 

pengurangan tersebut pada kolom Excel “Saldo”. 

15) Praktikan melanjutkan pencatatan jurnal dengan mengulangi 

langkah 6-14 hingga semua transaksi untuk suatu bulan sudah 

selesai dicatat. Selanjutnya, Praktikan mengetik “Total” pada baris 

setelah transaksi terakhir di entry, di bagian kolom “Tanggal” 

hingga “Keterangan”. Kemudian jumlah seluruh nilai “Debet”, 

“Kredit” dan “Saldo”. 
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3. Merekap Rincian Bon Untuk Project-Project 

 

Praktikan ditugaskan untuk membuat rincian bon untuk project- 

project yang berfungsi untuk mengetahui pengeluaran-pengeluaran dari 

setiap proyek yang tidak berhubungan dengan kegaitan operasional 

perusahaan, seperti pengeluaran-pengeluaran untuk parkir, makan dan 

minum, bensin, dan e-toll. Berikut adalah tahapan-tahapan untuk 

merekap rincian bon untuk project-project : 

1) Praktikan menerima dan memeriksa jurnal pengeluaran dari file 

Excel “REKAPAN CASH” dan “REKAPAN BANK”, yang 

diterima dari Ibu Haryani (Pembimbing) (Lampiran 11). 

2) Pada data “REKAPAN CASH” Praktikan menandai pengeluaran- 

pengeluaran yang memiliki kode project, seperti LT untuk Lab and 

Technology, Milpro untuk Militer project, dan KY untuk Kayee. 

3) Praktikan memisahkan kertas bukti-bukti pengeluaran dari 

transaksi-tranksaksi yang memiliki kode project. 

4) Dari transaksi project tersebut, Praktikan mencatat transaksi- 

transaksi yang tidak termasuk ke dalam pengeluaran produksi 

(hanya catat yang masuk ke dalam beban produksi dan penjualan), 

yaitu bensin, makan, minum, e-toll dan parkir, pada sheet baru di 

Excel. 

5) Format pencatatan per divisi project yang dibuat Praktikan pada 

Excell yaitu, TANGGAL, NOMOR BUKTI, KETERANGAN, 

JUMLAH, dan PIC (Person In Command) dan BON. Kolom PIC 

di isi dengan nama karyawan yang membuat bukti pengeluaran dan 
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kolom BON di isi dengan memeriksa keberadaan bukti-bukti 

pengeluaran di kertas bukti pengeluaran, jika ada maka Praktikan 

menulis “Ada” dan jika tidak ada menulis “Tidak ada” (Lampiran 

12). 

6)  Jika sudah selesai mencatat semua rincian operasional dari setiap 

divisi, Praktikan mengabungkan jadi satu semua rincian 

operasional semua divisi menjadi satu, dengan format : 

TANGGAL, KETERANGAN, NO. DOKUMEN, KODE 

PROJECT, ALTERLAB, MILRPO, KAYEE, TOTAL, BON. 

Praktikan menggabungkannya dengan mengurutkan dari tanggal 

termuda dari pengeluaran-pengeluaran, dan menulis jumlah 

pengeluaran dari per divisi ke dalam kolom divisinya, dan 

menjumlahkan semua total pengeluaran rincian operasional 

(Lampiran 13). 

7) Kemudian, Praktikan memisahkan bon-bon pengeluaran tersebut 

dari bukti pengeluaran untuk di fotokopi. Setelah selesai di 

fotokopi, Praktikan menggabungkan kembali bon-bon dengan 

kertas bukti pengeluarannya dan merapihkan kertas bukti-bukti 

pengeluaran tersebut dengan menggabungkan ke kelompok akun- 

akunnya masing-masing. 

 
 

4. Membuat Rincian Pengeluaran Operasional Project 

 

Praktikan   ditugaskan   untuk membuat rincian pengeluaran 

operational project yang berfungsi untuk mengetahui besarnya harga 
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pokok penjualan yang dikeluarkan untuk setiap proyek yang 

dikerjakan. Berikut adalah tahapan-tahapan untuk membuat rincian 

pengeluaran operasional project : 

1) Praktikan membuka data Excel “REKAPAN BANK” dan 

“REKAPAN CASH”, yang diberikan oleh Ibu Haryani 

(Pembimbing) (Lampiran 11). 

2) Praktikan memberi tanda transaksi-transaksi yang terdapat kode 

 

project (DP), dari periode jurnal Januari-Agustus (Lampiran 11). 

 

3) Praktikan membuka aplikasi Excel, membuat blank workbook dan 

menamai data file “REKAP DP MANDIRI 0381 dan CASH KY”. 

4) Praktikan mengetik kode project yang akan dicatat rincian 

pengeluarannya, dimulai dari nomor yang termuda. 

5) Praktikan membuat tabel dengan format: Tanggal, Akun, 

Keterangan, Pengeluaran, Sub Total, dan Total (Lampiran 14). 

6) Praktikan memeriksa jurnal pada data “REKAPAN BANK” akun 

Bank Mandiri 0381 yang transaksi-transaksinya telah ditandai dari 

bulan Januari-Juli, dan memulai pencatatan dengan mencatat 

semua pengeluaran per kode project. 

7) Praktikan memeriksa “Tanggal” pada data “REKAPAN BANK” di 

lembar Excel akun Mdr 0381 dan mencatat pada kolom Excel 

“Tanggal” (Lampiran 11 & 14). 

8) Praktikan menuliskan nama akun dari jurnal yang diperiksa pada 

kolom Excel “Akun” (Lampiran 11 & 14). 
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9) Praktikan memeriksa “Keterangan” pada data “REKAPAN 

BANK” di lembar Excel akun Mdr 0381 dan mencatat pada kolom 

Excel “Keterangan”, transaksi yang dicatat hanya yang merupakan 

pengeluaran (atau transaksi yang nilainya tercatat di kolom kredit 

jurnal) (Lampiran 11 & 14). 

10) Praktikan memeriksa “Kredit” pada data “REKAPAN BANK” di 

lembar Excel akun Mdr 0381 dan mencatatkannya pada kolom 

Excel “Pengeluaran”, jika semua transaksi telah dicatat, Praktikan 

menjumlahkan nilai pengeluaran tersebut pada baris baru kolom 

“Pengeluaran” dan membuat baris “SUB TOTAL” di bawah 

pencatatan transaksi, jika dalam data “REKAPAN CASH” akun 

Cash KY masih terdapat pengeluaran project dari kode tersebut 

yang belum tercatat. Namun, jika pengeluaran hanya ada pada akun 

Mdr 0381 maka baris untuk total pengeluaran Praktikan ketik 

sebagai “TOTAL” (Lampiran 11 & 14). 

11) Praktikan memeriksa jurnal pada data “REKAPAN CASH” akun 

Cash KY yang transaksi-transaksinya telah ditandai dari bulan 

Januari-Juli, dan memulai pencatatan dengan mencatat semua 

pengeluaran per kode project (Lampiran 14). 

12) Praktikan memeriksa “Tanggal” pada data “REKAPAN CASH” di 

lembar Excel akun Cash KY dan catat pada kolom Excel 

“Tanggal” (Lampiran 14). 

13) Praktikan meuliskan nama akun dari jurnal yang diperiksa pada 

kolom Excel “Akun” (Lampiran 14). 
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14) Praktikan memeriksa “Keterangan” pada data “REKAPAN 

CASH” di lembar Excel akun Cash KY dan mencatatkannya pada 

kolom Excel “Keterangan”, transaksi yang dicatat hanya yang 

merupakan pengeluaran (atau transaksi yang nilainya tercatat di 

kolom kredit ada jurnal) (Lampiran 14). 

15) Praktikan memeriksa “Kredit” pada data “REKAPAN CASH” di 

lembar Excel akun Cash KY dan mencatatkannya pada kolom 

Excel “Pengeluaran”, jika semua transaksi telah dicatat, Praktikan 

menjumlahkan nilai pengeluaran tersebut pada baris baru kolom 

“Pengeluaran” dan membuat baris “SUB TOTAL” di bawah 

pencatatan transaksi, dan kemudian dibawahnya menambahkan 

baris “TOTAL” dengan menambahkan nilai “SUB TOTAL” dari 

pengeluaran akun Mdr 0381 dan akun Cash Kayee. Namun, jika 

pengeluaran hanya ada pada akun Cash Kayee” maka Praktikan 

mengetik barits untuk total pengeluaran sebagai “TOTAL” 

(Lampiran 14). 

 
 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama menjalani kegiatan PKL pada divisi finance di PT. Alterlab 

Teknologi Indonesia, Praktikan menghadapi beberapa kendala yang dapat 

menghambat pelaksanaan penyelesaian pekerjaan selama PKL. Kendala 

tersebut antara lain: 

1. Kurang lengkapnya keterangan atas transaksi di bukti pengeluaran yang 

diberikan, seperti contohnya dari bukti pengeluaran atau suatu 

transaksi, yaitu bukti transfer dan tidak ada keterangan tujuan dari 



41 
 

 

 

 

tranfer tersebut, maka dampaknya akan mempersulit Praktikan dalam 

membuat kertas bukti pengeluaran dan juga dalam mengentry jurnal. 

 
 

2. Tidak adanya kertas bukti dari pengeluaran atau penerimaan dari 

transaksi yang telah tercatat di data REKAPAN BANK. Banyak kertas 

bukti penerimaan dan pengeluaran yang tidak ada keberadaannya, 

padahal transaksi-transaski tersebut telah terjurnal dalam data Excel 

REKAPAN BANK. Dampak dari tidak adaknya eksistensi kertas bukti 

penerimaan dan pengeluaran terhadap kerja Praktikan adalah, sulitnya 

memeriksa kelengkapan kertas bukti-bukti. 

 
 

3. Kurang lengkapnya pencatatan kode project atas transaksi-transaksi 

yang dicatat pada jurnal di data REKAPAN BANK. Banyak transaksi- 

transaksi baik atas penerimaan atau pengeluaran dari bank yang tidak 

dilengkapi dengan keterangan kode project transaksi tersebut. Dampak 

dari ketidaklengkapan pencatatan kode project ini adalah mempersulit 

Praktikan dalam menyelesaikan tugas untuk membuat file yang berisi 

pengeluaran-pengeluaran produksi atas suatu project dan memberi 

nama file tersebut sebagai, REKAPAN PROJECT. 

 
 

4. Terdapat perbedaan antara nomor bukti di jurnal Excel file REKAPAN 

BANK dan di kertas bukti pengeluaran atau penerimaan. Ketika 

melakukan pemeriksaan kelengkapan kertas bukti penerimaan dan 

pengeluaran untuk bulan-bulan lampau (Januari-Juli 2020), Praktikan 
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menemukan beberapa perbedaan antara nomor bukti yang berada di 

jurnal Excel file REKAPAN BANK dan kertas bukti penerimaan atau 

pengeluarannya. 

 
 

5. Terdapat perbedaan antara tanggal dari nomor bukti transaksi, pada 

bukti pengeluaran atau penerimaan dengan tanggal di jurnal, karena cut 

off akhir bulan. Ketika akan melakukan entry jurnal pada awal bulan, 

transaksi-transaksi yang terjadi di akhir bulan lalu terkadang digeser ke 

bulan selanjutnya, namun tidak tanggal pada kertas bukti penerimaan 

dan pengeluaran ditulis pada tanggal terjadinya transaksi. Sehingga 

dapat menimbulkan kebingungan untuk Praktikan dalam mencatat 

tanggal pada saat entry jurnal di awal bulan. 

 
 

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Kurang lengkapnya keterangan atas transaksi di bukti pengeluaran yang 

tersedia. Menanyakan kepada staf finance mengenai keterangan 

transaksi, selanjutnya staf finance tersebut akan menanyakan transaksi 

terhadap karyawan yang bertanggung jawab terhadap suatu transaksi 

atau project, jika staf finance tidak begitu ingat dengan transaksi 

tersebut. 

 
 

2. Tidak adanya kertas-kertas bukti dari pengeluaran atau penerimaan dari 

transaksi yang jurnalnya tercatat di data REKAPAN BANK. 

Menanyakan kepada staf finance tentang keberadaan kertas bukti 

pengeluaran dan kertas bukti penerimaan yang jurnalnya telah tercatat. 
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Terkadang bukti pengeluaran dan penerimaan atas bank (bon,kuitansi, 

invoice, bukti transfer bank, slip penerimaan bank, slip pembayaran 

bank, dll) sebenernya ada, namun belum dibuatkan kertas butki 

pengeluaran atau penerimaan. Atau untuk pengeluaran yang bersifat 

periodik dan tidak ada buktinya, seperti monthly card charge, bunga 

bank, serta pajak bank dibuatkan kertas bukti pengeluarannya tanpa 

melampirkan buktinya. Praktikan harus melengkapinya dengan 

membuat kertas bukti pengeluaran baru tanpa adanya bukti transaksi 

atas pengeluaran tersebut. 

 
 

3. Kurang lengkapnya pencatatan kode project pada jurnal di data 

REKAPAN BANK. Terkadang ditemukan jurnal yang tidak 

mencatatkan kode project dari transaksi yang terjadi. Jika hal itu 

ditemukan, untuk transaksi debit perhatikan nama instansi, pihak, atau 

toko yang melakukan pembayaran kepada perusahaan, apakah nama 

tersebut sebelumnya telah ada dalam transaski masa lampau dan apakah 

ada transaksi berulang atas nama tersebut, seperti pembayaran 

angsuran/cicilan. Jika ditemukan transaksi kredit, perhatikan nama 

instansi, pihak, atau toko yang perusahaan melakukan pembayaran. 

Apakah ada transaksi pengeluaran berulang atas nama tersebut, apakah 

transaksi-transaksi tersebut runtut, misalnya pertama transaksi berupa 

pembayaran DP (down payment) dan transaksi selanjutnya berupa 

pelunasan, dengan nama pihak yang sama. 
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4. Terdapat perbedaan nomor bukti di jurnal dan di kertas bukti 

pengeluaran atau penerimaan. Jika nomor bukti dokumen di kertas 

bukti penerimaan atau pengeluaran bank berbeda dengan yang tercatat 

pada jurnal di data Excel “REKAPAN BANK”, Praktikan menanyakan 

kepada staf finance tentang sebab perbedaan tersebut. Sering kali, 

perbedaan tersebut karena salah tulis dari staf finance, dan nomor bukti 

yang digunakan yang tercatat pada jurnal data Excel. Sehingga nomor 

bukti pada kertas butki pengeluaran dan penerimaan diganti dan 

mengikuti nomor di jurnal data Excel. Jika kesalahan tersebut bukan 

karena 

 
 

5. Terdapat perbedaan antara tanggal di bukti pengeluaran atau 

penerimaan dengan tanggal di jurnal, karena cut off akhir bulan. 

Terkadang untuk transaksi tanggal akhir bulan, jika di kertas bukti 

pengeluaran atau penerimaan tertulis masuk pada bulan ini, tetapi jika 

di pencatatan jurnal masuk ke dalam bulan selanjutnya. Jika Praktikan 

menemukan kasus seperti ini, maka Praktikan menanyakan kepada staf 

finance. Dan solusinya adalah untuk memasukkan transaksi tersebut ke 

dalam bulan selanjutnya, tidak perlu mengganti tanggal di kertaas bukti 

pengeluaran atau penerimaan, hanya perlu untuk menggabungkan 

kertas bukti tersebut ke bulan selanjutnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang dilakukan di PT Alterlab Teknologi Indonesia 

selama 42 hari ini sangat bermanfaat bagi Praktikan, baik dengan 

menambah ilmu dan keterampilan Praktikan untuk menghadapi dunia kerja, 

khususnya untuk mengimplementasikan ilmu yang selama ini telah 

Praktikan pelajari di bangku kuliah secara teorinya, pada kegiatan PKL ini, 

Praktikan berkesempatan untuk mempraktikannya, dan menyadari ternyata 

ada banyak hal yang masih harus dipelajari selain teori saja. 

Namun yang tak kalah pentingnya juga meningkatkan pemahaman 

Praktikan mengenai lingkungan dan budaya di lingkungan kerja, untuk 

dapat mempersiapkan diri untuk terjun ke dalam dunia kerja. Dengan 

banyaknya ilmu dan pengalaman yang Praktikan dapatkan selama PKL, 

Praktikan dapat memberi beberapa simpulan dari pelaksanaan kegiatan PKL 

di PT Alterlab Teknologi Indonesia, yaitu: 

1. Praktikan memperoleh ilmu mengenai proses siklus akuntansi yang 

digunakan di PT Alterlab Teknologi Indonesia, seperti menulis kertas 

bukti penerimaan dan pengeluaran bank, menjurnal bank, merekap 

rincian bon untuk project-project, dan membuat rincian pengeluaran 

operasional project. 

 

 

 

 

 

 

 

46 



47 
 

 
 

2. Praktikan memperoleh pengalaman merasakan bekerja di lingkungan 

dunia kerja yang mengajarkan disiplin dan profesionalisme yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

3. Praktikan mendaptkan ilmu mengenai tanggung jawab dalam 

mengemban tugas yang diberikan pembimbing selama pelaksanaan 

PKL. 

 
B. Saran-Saran 

1. Bagi Praktikan selanjutnya 

 

a. Melakukan pencarian dan survei tempat PKL minimal 3 bulan 

sebelum jadwal pelaksanaan PKL. 

b. Mempunyai keterampilan dalam menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel dan aplikasi akuntansi seperti Jurnal.id, Myob, atau 

Accurate. 

c. Proaktif dalam pelaksanaan PKL untuk menanyakan infromasi 

terkait perusahaan, sehingga dapat memahami secara keseluruhan 

tentang organisasi tersebut. 

d. Menanyakan apa input dan output dari setiap kegiatan yang 

dilakukan. 

 
 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

 

a. Memfasilitas mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PKL 

dengan membuat dan memberikan database rekomendasi 

mengenai tempat-tempat pelaksanaan PKL baik dari alumni dan 
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relasi fakultas dari jauh hari sebelum jadwal waktu pelaksanaan 

PKL. 

b. Mengadakan kerjasama dengan instansi-instansi lain untuk 

menyalurkan mahasiswa Akuntansi FE UNJ ke dalam program 

magang di instansi-instansi tersebut. 

c. Mengumumkan jadwal dan alur PKL jika tidak bisa jauh-jauh hari, 

setidaknya tidak mendadak. 

 
 

3. Bagi PT Alterlab Teknologi Indonesia 

 

a. Menerima mahasiswa UNJ untuk PKL di tahun selanjutnya 

 

b. PT harus lebih memperkuat pengendalian internal perusahaan, 

untuk menghindari penurunan efisiensi dan efektifitas operasi 

perusahaan, yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan. 

4. Pembimbing memberikan penjelasan dan arahan yang lebih jelas 

mengenai tugas yang akan diberikan. 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan PKL dari Perusahaan 



52 
 

 

 

 

 



53 
 

 

 

 

Lampiran 3 : Surat Keterangan telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 5 : Lembar Kegiatan Harian 
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Lampiran 7 : Sertifikat Penyelesaian PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 8 : Buti Penerimaan Cash 

 

 



62 
 

 

 

 

 
 



63 
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Lampiran 12 : Rincian Bon – Bon Per Divisi Project 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 13 : Rincian Bon – Bon Project (Gabungan) 
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